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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian menurut Jusuf adalah suatu usaha atau proses untuk
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-
hati, terencana, sistematis, atau dengan cara ilmiah, dengan tujuan untuk
menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan menguji
kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.®
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan Kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono yaitu: Metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.?

Menurut Sugiyono penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan variabel yang lain.?’

Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan

data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan

2 Jusuf, Soewadji, 2012, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana
Media, him 12.

%% Sugiyono, 2012, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : ALFABETA, him 8.

#"Ibid, him 13.
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metode statistik yang digunakan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk menggambarkan realitas tentang pengaruh Program (K3S)

tersebut terhadap kesejahteraan keluarga miskin.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten

Kuantan Singingi. Waktu penulis melakukan penelitian dimulai dari

pengajuan proposal terhitung Desember 2016 — Mei 2017.

C. Populasi dan Sampel

1.

2.

Populasi

Menurut Nawawi Populasi adalah keselurahan objek yang terdiri
dari manusia, benda, hewan, dan tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai atau
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakter tertentu dalam suatu
penelitian.?. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah keluarga miskin yang menerima bantuan dari
program (K3S) tersebut yaitu program kegiatan pembagian sembako yang
berjumlah 100 keluarga miskin.
Sampel

Sampel adalah sebagaian dari jumlah dan krakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Berdasarkan defenisi tersebut, maka untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini digunakan Slovin. Pengambilan sampel dalm

penelitian ini adalah menggunakan teknik Probability Sampling yaitu

Nawawi, 1995.Penelitian Bidang Ilmu Sosial. Yogyakarta; Gajah Mada University

Press, him 141.
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teknik pengambilan sampel yang memberi peluang yang sama bagi setiap

anggota populasi. Dengan rumus sebagai berikut :*°

__ N
1+ N (e)?
Keterangan :
N : Ukuran Populasi
n : Ukuran Sampel
e : Error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya

digunakan 1 % atau 0,01, 5 % atau 0,05, dan 10 %
atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti).
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 100 keluarga
miskin dan presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi 0,05, maka
besarnya sampel pada penelitian ini adalah :

Penyelesaian:

N
1+N (e)?

100
n=———
1+100 (0.05)2

=80 =80
Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel dari penelitian ini
berjumlah 80 keluarga miskin yang akan menjadi sampel dalam penelitian

ini.

2 Muhammad, 2008. Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,
Jakarta : PT Rajawali Press, H 180
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan®.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Kuesioner
Kuesioner adalah merupaka teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya®. Kuesioner disebarkan
kepada masyarakat yang mendapatkan bantuan dari program (K3S)
tersebut dan pertanyaan bersifat tertutup yaitu alternatif-alternatif jawaban
telah disediakan ( rating skala) dengan rincian sebagai berikut :
Jawaban A “baik” diberi skor 4
Jawaban B “cukup baik” diberi skor 3
Jawaban C “kurang baik” diberi skor 2
Jawaban D “tidak baik” diberi skor 1.%
2. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen. Penekanan metode ini digunakan untuk
menggali data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dengan
cara menyelidiki dan menyeleksi terhadap data yang ada dengan tujuan
untuk mengetahui keberadaan dengan pokok masalah dan dapat

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan

%0 Moh Nasir, Metode Penelitian, ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999 ) hal : 211
%! Sugiyono, Op, Cit, hal : 85
%2 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2009) Hal.98
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penggunaan dokumen. Adapun dokumen-dokumen itu berupa catatan
transkip buku, surat kabar, brosur, laporan , artikel, majalah, dan lain

sebagainya.®

E. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah
terkumpul dalam penelitian ini, setelah data dari lapangan terkumpul dan
disusun secara sistematis maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa
data tersebut. Metode anlisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis Deskriptif Persentase. Deskriptif Persentase ini diolah dengan cara
frekuansi dibagi menjadi dengan jumlah responden dikali 100 persen. Adapun

rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1B
P=NX100%

Keterangan :
P = Persentase yang dicari
N = Total Jumlah responden
F = Frekuensi responden
Untuk mengukurnya dikategorikan penilaiannya sebagai berikut :

82-100% = Sangat Baik

60 — 81% = Baik

50 - 59% = Cukup Baik

35 -49% = Kurang Baik
<35% = Sangat Tidak Baik

%% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal : 236



